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BAB. 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Waduk Cengklik seluas 306 Ha terletak di Kabupaten Boyolali tepatnya di Desa Sobokerto dan 
Ngargorejo, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, kurang lebih 1,5 km ke arah utara dari 
Bandara Adi Sumarmo Boyolali. Waduk Cengklik dibangun pada tahun 1928 oleh Pemerintah 
Kolonial Belanda, pembangunan waduk ini dimaksudkan sebagai pendukung terhadap 
perkebunan tebu sebagai bahan baku dari Pabrik Gula Colomadu. 
Pada saat ini kondisi waduk telah terjadi sedimentasi yang cukup serius, volume tampungan 
semula 12 juta m3 saat ini tinggal 8 juta m3. Sehubungan dengan peningkatan sistim usaha 
pertanian dan kebijakan Pemerintah Daerah didalam SK Panitia Irigasi maka pola tanam juga 
berubah dari Tebu menjadi Padi dan Palawija. Perubahan pola tanam ini mengakibatkan 
perubahan kebutuhan air yang menambah beban waduk menjadi semakin berat. Permasalahan 
lain yang tidak dapat dihindari adalah di daerah genangan waduk banyak terdapat budidaya 
perikanan (keramba) yang menambah endapan waduk. Penataan keramba ikan perlu dilakukan 
dengan mengatur kapasitas layanan keramba yang di ijinkan serta optimasi pengaturan operasi 
waduk guna mendukung pengguna air yang lebih senior yaitu untuk pelayanan irigasi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Kondisi Waduk Cengklik Musim Kemarau 2015 dan Saluran Induk 
(Sumber :Dinas PU SDA Prop. Jateng) 
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 Jaringan Irigasi Cengklik terdiri dari Irigasi Cengkil Kanan dan Irigasi Cengklik Kiri adalah 
jaringan irigasi yang langsung mendapatkan air dari Waduk Cengklik. Pelayanan air irigasi 
Cengklik sangat dipengaruhi potensi air dari Waduk Cengklik.Waduk Cengklik dibangun oleh 
Pemerintah Belanda dengan maksud untuk mendukung irigasi perkebunan tebu Pemerintah 
Belanda. 
Jaringan Irigasi DI. Cengklik seluas (1.730 ha) terdiri dari dua sistem yaitu Jaringan Irigasi 
Cengklik Kiri dan Jaringan Irigasi Cengklik Kanan.Saluran sekunder Cengklik Kiri (1.052 Ha) 
terdapat dua saluran skunder yaitu Saluran Sekunder Demen (27 Ha), Saluran Sekunder 
Kalimantan(81 Ha) yang seluruhnya terletak di Kabupaten Boyolali.Saluran Sekunder Cengklik 
Kanan /Dibal (268 Ha) terdapat Suplesi Brajan (7) Sekunder Iribayan (295 Ha).Areal Irigasi 
Cengklik kanan terletak di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Karanganyar dengan demikian pengelolaannya dilaksanakan oleh Dinas Sumber Daya Air 
Propinsi Jawa Tengah. Pada saat sekarang jaringan Irigasi Cengklik Kanan tidak hanya 
mengandalkan air dari waduk saja namun mendapatkan suplesi air dari Bendung Kedung Batang 
dan Irobayan.  
Kondisi jaringan irigasi DI. Cengklik  pada umumnya masih cukup baik dan dapat berfungsi 
dengan baik. Permasalahan di sistim jaringan irigasi adalah layanan air irigasi yang tidak 
mencapai ke seluruh areal irigasi karena penurunan kondisi fisik dan fungsi jaringan. Penurunan 
kondisi dan fungsi terjadi terutama pada Saluran Sekunder Cengklik Kiri  dan yang mengalami 
kerusakan berat adalah saluran paling hilir yaitu Saluran Sekunder Kalimantan. Desa Giriroto 
adalah salah satu bagian daerah areal irigasi yang mendapatkan air dari saluran Sekunder 
Kalimantan di ujung hilir Saluran Sekunder Cengklik Kiri. Skematisasi Sistem irigasi disajikan 
pada Gambar 1.2. 
 Gambar 1.2Skematisasi Sistem Irigasi Cengklik 
(Sumber :Dinas PU SDA Prop. Jateng) 
Daerah Irigasi Cengklik terletak di hilir intake Waduk Cengklik. Sistim irigasi ini semula 
dibangun oleh Pemerintah Belanda guna penyediaan air tanaman tebu untuk Pabrik Gula 
Colomadu. Setelah pabrik gula tidak beroperasi dan karena perubahan pola tanam dari tanaman 
tebu menjadi padi-padi-palawija maka terjadi peningkatan kebutuhan air. Permasalahan 
menurunnya kondisi jaringan dan keterbatasan air dari Waduk Cenglik menjadikan jaringan 
irigasi ini tidak berfungsi efektif sejak sekitar tahun 1998. Daerah paling hilir yang tidak 
mendapatkan air irigasi adalah Desa Giriroto. Oleh karena itu solusi jangka pendek yang 
diusulkan adalah kombinasi penataan Jaringan Irigasi Cengklik guna meningkatkan efisiensi 
irigasi dan penyediaan air baku dengan membangun embung, dan dalam jangka panjang 
diperlukan peningkatan kapasitas dan pengelolaan Waduk Cengklik. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dari latar belakang masalah di atas adalah : 
1. Berapa volume embung yang diperlukan? 
2. Bagaimana desain bangunan embung? 
3. Bagaimana sistim operasi embung? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini agar masalah tidak melebar dan menjauh maka ada batasan masalah yaitu 
sebagai berikut : 
1. Studi kasus dilakukan di daerah aliran irigasi Waduk Cengklik menuju Desa Giriroto. 
2. Perhitungan kebutuhan air/volume tampungan yang diperlukan hanya pada saat musim 
kemarau karena asumsi pada musim hujan jumlah air selalu berlebihan. 
3. Tidak menganalisis mengenai pembahasan tentang ekonomi serta analisis konstruksi hanya 
meliputi tubuh bendungan. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengetahui besar volume tampungan embung yang diperlukan. 
2. Mengetahui hasil desain dari bangunan embung. 
3. Mendapatkan cara/sistim pengoprasian embung. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan muncul dari penelitian ini adalah : 
1. Kepada Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 
Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebagai tambahan informasi dan saran 
untuk perencanaan lebih lanjut. 
2. Kepada Penyusun sendiri sebagai media pembelajaran dalam melatih diri menerapkan apa 
yang telah dipelajari dalam perkuliahan ke dalam dunia nyata atau kerja. 
3. Kepada masyarakat umum khususnya petani di daerah Desa Giriroto untk dapat mengairi 
sawahnya walaupun di musim kemarau. 
